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KATA PENGANTAR

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan suatu hal yang penting bagi
terselenggaranya manajemen kinerja yang baik. RKT juga merupakan tahap penting dalam
melaksanakan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok.
Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan didasarkan kepada Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2003 Tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional. Sebagai bagian dari manajemen kinerja, Rencana Kerja
Tahunan harus selaras dengan berbagai hal yang telah dituangkan dalam renstra dan
terintegrasi dengan penataan program, kegiatan serta rencana tindak maupun perencanaan
operasional yang lebih rinci. Dengan demikian segala sesuatu yang telah disusun dan
direncanakan diharapkan pencapaian sasaran kinerjanya dapat dilaksanakan secara jelas dan
realistis sesuai program.

Alhamdulillah dokumen Rencana Kinerja Tahunan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kota Depok Tahun 2020 dapat diselesaikan sehingga dapat menjadi pedoman dalam
pelaksanaan program, kegiatan hingga anggaran pada periode berjalan. Kami mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak, yang terlibat dan memberikan masukan dalam proses
penyusunan Rencana Kinerja Tahunan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok Tahun

Anggaran 2020 ini .

Depok, Januari 2020
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BAB 1
PENDAHULUAN

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2020 merupakan penjabaran Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok Tahun tahun 2016-2021. Oleh
karena itu, Rencana Kinerja Tahunan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok Tahun
2020 memuat langkah-langkah untuk mendukung pencapaian sasaran-sasaran strategis
sebagaimana telah ditetapkan dalam Renstra Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok.
Sasaran-sasaran strategis tersebut selanjutnya dijabarkan secara lebih tajam dalam Rencana
Kinerja Tahunan (RKT), sehingga dapat terlihat sasaran tahunan yang akan dicapai.

Disamping sebagai penjabaran Renstra Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok
dan agar didapat rencana yang tanggap terhadap perubahan maka Rencana Kinerja Tahunan
2020 disusun dengan mempertimbangkan perkembangan terakhir pada tahun 2019 serta
permasalahan dan tantangan yang diperkirakan terjadi pada tahun 2021

Penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKT) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota
Depok Tahun 2020 merupakan pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional. Pada dasarnya Rencana Kinerja Tahunan Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok.

Tahun 2020 ini disusun untuk menjadi pedoman pelaksanaan tugas dalam rangka
mendukung pencapaian prioritas pembangunan khususnya di Bidang Kearsipan dan Bidang

Perpustakaan



BAB 11

SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS POKOK, DAN FUNGSI
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN KOTA DEPOK

2. 1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi

2.1.1.

2.1.2.

Tugas dan Fungsi Organisasi Perangkat Daerah

Berdasarkan Peraturan Walikota Depok Nomor 79 Tahun 2016 tentang
Rincian Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota
Depok, bahwa tugas Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok adalah
membantu Walikota dalam melaksanakan kebijakan bidang kearsipan dan
bidang perpustakaan.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok ditetapkan
berdasarkan Peraturan Walikota Depok Nomor 79 Tahun 2016 tentang
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan, terdiri dari :

1. Kepala Dinas;

2. Sekretariat :

a. Sub Bagian Umum, Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan

b. Sub Bagian Keuangan;

3. Bidang Pengelolaan Arsip :
a. Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis

b. Seksi Pengelolaan Arsip Statis;

4. Bidang Pembinaan, Layanan, Pemanfaatan dan Jasa Kearsipan :
a. Seksi Pembinaan Kearsipan

b. Seksi Layanan, Pemanfaatan dan Jasa Kearsipan;

5. Bidang Perpustakaan :
a. Seksi Deposit, Akuisisi dan Pengelolaan Bahan Perpustakaan

b. Seksi Layanan, Pelestarian dan Kerjasama Perpustakaan;

6. Kelompok Jabatan Fungsional.
Bagan Organisasi Perangkat Daerah Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota

Depok sesuai Perda Kota Depok Nomor 79 Tahun 2016 tentang Kedudukan



Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan sebagai berikut:

[ Kenala Dinas ]

—»[ Sekretaris Dinas ]

[ Kepala Sub Bagian } [ Kepala Sub Bagian }

Umum dan PEP Keuanaan

v v v

Kepala Bidang Kepala Bidang Kepala Bidang
Pengelolaan Arsip Pembinaan, Layanan Perpustakaan
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Kepala Seksi Layanan
Pemanfaatan dan Jasa
Kepala Seksi Kearsipan Kepala Seksi Layanan,
» Pengelolaan Arsip Pelestarian, dan Kerja
Statis ) L Sama Perpustakaan

A 4

2.1.3. Tugas dan Fungsi Unsur Organisasi
1. Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Tugas dan Fungsi Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan :

a. Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan mempunyai tugas melaksanakan
urusan pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang Kearsipan dan
Perpustakaan;

b. Untuk melaksanakan tugasnya tersebut, Kepala Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan menyelenggarakan fungsi :

1) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian penyusunan Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan sesuai dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD);

2) Pelaksanaan dan perumusan bahan kebijakan, penyelenggaraan,

pemantauan, dan evaluasi di Bidang Kearsipan dan Perpustakaan;




3) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian urusan kesekretariatan,
kepegawaian, dan rumah tangga Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

4) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan bidang teknis
meliputi Bidang Kearsipan dan Bidang Perpustakaan;

5) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian penggunaan anggaran Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan;

6) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP);

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan bidang

tugasnya.

2. Sekretariat Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Tugas dan Fungsi Sekretariat Dinas Kearsipan dan Perpustakaan :

a.

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan administrasi  umum,

pengkoordinasian, perencanaan, dan evaluasi serta pengelolaan Dinas

Kearsipan dan Perpustakaan;

Untuk melaksanakan tugas pokok Sekretariat Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan menyelenggarakan fungsi:

1) Penyusunan Program Kerja Sekretariat sesuai dengan Renstra Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan;

2) Penghimpunan dan pengolahan data, penyusunan Renstra Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan;

3) Penyelenggaraan administrasi umum;

4) Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan;

5) Penyelenggaraan upaya pemecahan masalah sekretariat;

6) Pengkordinasian upaya pemecahan masalah kesekretariatan dan
kedinasan;

7) Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi, dan
pelaporan kegiatan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

8) Penyelenggaraan urusan umum, kepegawaian, kerumahtanggaan, dan aset
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

9) Pengelolaan keuangan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

10) Penyelenggaraan analisis dan pengembangan kinerja Sekretariat,

11) Pengkoordinasian analisis dan pengembangan kinerja Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan; dan

12) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan bidang

tugasnya.



Sekretaris dibantu oleh dua (2) Sub Bagian yaitu:

1) Sub Bagian Umum, Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan (UPEP)

Melaksanakan pengelolaan administrasi, umum, perencanaan, evaluasi, dan

pelaporan kegiatan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

2) Sub Bagian Keuangan

Mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan keuangan Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan.

3. Bidang Pengelolaan Arsip

a. Mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Pengelolaan

Arsip Dinamis dan Arsip Statis;

b. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Bidang Pengelolaan Arsip

mempunyai fungsi :

1)

2)

3)
4)
5)

6)
7)
8)

9)

10)
11)
12)
13)

Pelaksanaan penyusunan Rencana Kerja mengacu pada rencana strategis
dinas;

Penyiapan dan perumusan bahan kajian teknis dan petunjuk teknis
pengelolaan kearsipan;

Pelaksanaan koordinasi kearsipan tingkat kota serta dinas/instansi terkait;
Pelaksanaan pengelolaan arsip dinamis dan arsip statis;

Pengawasan dan pengendalian kegiatan pengelolaan arsip dinamis dan
arsip statis;

Pengelolaan arsip vital dan aset kota;

Pelaksanaan alih media dan reproduksi arsip dinamis;

Pelaksanaan penyusunan arsip inaktif dengan retensi 10 tahun atau lebih
dan arsip statis;

Pelaksanaan penyerahan arsip;

Pelaksanaan pemindahan arsip;

Pelaksanaan koordinasi pemusnahan arsip;

Pelaksanaan preservasi arsip;

Pelaksanaan tugas lain sesuai bidang tugasnya yang diberikan oleh

pimpinan.

Kepala Bidang Pengelolaan Arsip dibantu oleh dua (2) Seksi yaitu:

1) Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis

Mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Pengelolaan

Arsip Dinamis;



2) Seksi Pengelolaan Arsip Statis

Mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Pengelolaan
Arsip Statis;

Bidang Pembinaan, Layanan, Pemanfaatan, dan Jasa Kearsipan

Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Pembinaan, Layanan, Pemanfaatan, dan Jasa

Kearsipan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan diantaranya :

a.

Bidang Pembinaan, Layanan, Pemanfaatan dan Jasa Kearsipan mempunyai

tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pembinaan layanan dan

informasi kearsipan;

Untuk melaksanakan Tugas Pokok Bidang Pembinaan, Layanan, Pemanfaatan,

dan Jasa Kearsipan mempunyai fungsi :

1) Pelaksanaan penyusunan rencana kerja mengacu pada rencana strategi
dinas;

2) Penyiapan dan perumusan bahan kajian teknis dan petunjuk teknis
pembinaan kearsipan;

3) Pelaksanaan koordinasi kearsipan tingkat kota serta dinas/instansi terkait;

4) Pelaksanaan pembinaan kearsipan pada organisasi perangkat daerah,
kelurahan, unit pelaksana teknis (UPT), badan usaha milik daerah,
lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, organisasi politik dan
masyarakat;

5) Pelaksanaan pembinaan SDM kearsipan (arsiparis dan pengelola
kearsipan);

6) Pelaksanaan pengawasan/supervisi terhadap penyelenggaraan kearsipan;

7) Pelaksanaan layanan informasi kearsipan;

8) Pelaksanaan pemanfaatan arsip statis;

9) Pelaksanaan kerjasama dan jaringan kearsipan;

10) Pelaksanaan otomasi kearsipan;

11) Pelaksanaan layanan kearsipan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi;

12) Pelaksanaan jasa kearsipan;

13) Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai

dengan bidang tugasnya.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya sehari — hari, Bidang Pembinaan,

Layanan, Pemanfaatan, dan Jasa Kearsipan dibagi menjadi dua (2) seksi yaitu



a.

Seksi Pembinaan Kearsipan

Seksi Pembinaan Kearsipan mempunyai tugas melaksanakan urusan

pemerintahan di Bidang Pembinaan Kearsipan, sedangkan fungsinya

dalam rangka melaksanakan tugas tersebut di atas, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Penyusunan kebijakan, norma, standar, dan pedoman penyelenggaraan
pembinaan kearsipan di lingkungan kota berdasarkan kebijakan
kearsipan nasional;

Penyusunan kebijakan, norma, standar, dan pedoman pengembangan
sumber daya manusia di bidang kearsipan untuk lingkungan kota
berdasarkan kebijakan kearsipan nasional;

Penyusunan kebijakan, norma, standar, dan pedoman pengembangan
jabatan fungsional arsiparis di lingkungan kota berdasarkan kebijakan
kearsipan nasional;

Perencanaan kegiatan mengacu kepada rencana kerja bidang
pembinaan kearsipan;

Pelaksanaan bimbingan teknis dan sosialisasi pelaksanaan kearsipan
pada perangkat daerah, kelurahan, Unit Pelaksana Teknis (UPT),
lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, organisasi politik, dan
masyarakat;

Pelaksanaan supervisi, konsultasi, dan evaluasi pelaksanaan kearsipan
perangkat daerah, kelurahan, Unit Pelaksana Teknis (UPT), lembaga
pendidikan, organisasi masyarakat, organisasi politik, dan masyarakat;
Melaksanakan bimbingan teknis dan pengembangan sumber daya
manusia kearsipan;

Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai

dengan bidang tugasnya.

Seksi Layanan, Pemanafatan dan Jasa Kearsipan

Seksi Layanan, Pemanafaatan, dan Jasa Kearsipan mempunyai tugas

melaksanakan urusan pemerintahan di Bidang Layanan, Pemanfaatan, dan

Jasa Kearsipan, sedangkan fungsinya dalam rangka melaksanakan tugas

tersebut di atas, antara lain :

1)

Penyusunan kebijakan, norma, standar, dan pedoman penyelenggaraan
Sistem dan Jaringan Kearsipan di lingkungan kota berdasarkan

kebijakan kearsipan nasional;



2) Penyusunan kebijakan, norma, standar, dan pedoman penyelenggaraan
Layanan Informasi Kearsipan di lingkungan kota berdasarkan
kebijakan kearsipan nasional;

3) Penyusunan kebijakan, norma, standar, dan pedoman penyelenggaraan
Jasa Kearsipan di lingkungan kota berdasarkan kebijakan kearsipan
nasional;

4) Perencanaan kegiatan mengacu pada Rencana Kerja Bidang
Pembinaan Kearsipan;

5) Pelaksanaan pengumpulan data dan infomasi kearsipan;

6) Pelaksanaan penyajian arsip menjadi informasi;

7) Pelaksanaan layanan arsip dinamis berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK);

8) Pelaksanaan layanan arsip statis berbasis TIK;

9) Pengelolaan Sistem Informasi Kearsipan Nasional (SIKN) dan
Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKN) terkait arsip — arsip di
daerah;

10) Pengelolaan otomasi kearsipan;

11) Pengelolaan pengaduan masyarakat sehubungan dengan layanan
kearsipan di daerah;

12) Pelaksanaan kerja sama dan jaringan kearsipan;

13) Pelaksanaan upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan
otomasi kearsipan;

14) Pelaksanaan layanan jasa penyimpanan arsip;

15) Pelaksanaan pemanfaatan arsip (pameran, penelitian, dll);

16) Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai

dengan bidang tugasnya.

5. Bidang Perpustakaan

Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

diantaranya :

a.

Bidang Perpustakaan mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan di

bidang perpustakaan;

Untuk melaksanakan Tugas Pokok Bidang Perpustakaan mempunyai fungsi :

1)

2)

Pelaksanaan penyusunan rencana kerja mengacu pada rencana strategis
dinas;
Pelaksanaan koordinasi pengelolaan perpustakaan tingkat kota serta

dinas/instansi terkait;



3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Pelaksanaan pembinaan pengelolaan perpustakaan pada perangkat daerah,
kelurahan, Unit Pelaksana Teknis (UPT) dinas, Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD), dan sekolah;

Menyusun kebijakan teknis di Bidang Deposit, Pengelolaan KCKR,
Penyusunan Bibiografi Daerah, dan Katalog Daerah;

Penyusunan Petunjuk Teknis Pengembangan Koleksi Bahan Pustaka dan
Pendistribusian Bahan Pustaka;

Penyusunan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Katalogisasi, Kilasifikasi,
Veifikasi Bahan Perpustakaan, dan pemasukan data ke pangkalan data;
Penyusunan kebijakan teknis di Bidang Layanan Perpustakaan;
Penyusunan Petunjuk Teknis Pengembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang berkaitan dengan bahan perpustakaan;

Penyusunan kebijakan pelestarian, kerjasama, dan pengembangan sumber

daya perpustakaan;

10) Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai

dengan bidang tugasnya.

Untuk kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bidang Perpustakaan,

Bidang Perpustakaan dibagi menjadi dua seksi dengan tugas pokok dan fungsinya

masing — masing.

a. Seksi Deposit, Akuisisi dan Pengelolaan Bahan Perpustakaan

Seksi Deposit, Akuisisi, dan Pengelolaan Bahan Perpustakaan mempunyai

tugas melaksanakan urusan pemerintahan di Bidang Perpustakaan antara lain

sebagai berikut :

a.

Seksi Deposit, Akuisisi, dan Pengelolaan Bahan Perpustakaan mempunyai

tugas melaksanakan Urusan Deposit, Akuisisi dan Pengelolaan Bahan;

Untuk melaksanakan tugasnhya tersebut, Seksi Deposit, Akuisisi, dan

Pengelolaan Bahan Perpustakaan mempunyai fungsi :

1) Pelaksanaan penyusunan rencana kerja mengacu pada tugas pokok dan
fungsi Bidang Perpustakaan dan renstra dinas;

2) Penyusunan kebijakan teknis untuk urusan Deposit, Pengelolaan
KCKR, Penyusunan Bibiografi Daerah, dan Katalog Daerah;

3) Pelaksanaan Katalogisasi, Klasifikasi, Veifikasi bahan Perpustakaan,
dan pemasukan data ke pangkalan data;

4) Pelaksanaan pengembangan  Koleksi bahan Pustaka dan

Pendistribusian Bahan Pustaka;



5)

6)

7)

8)
9)

Pendataan seluruh penerbit karya cetak dan karya rekam baik terbitan
pemerintah, swasta maupun perorangan yang ada di daerah;
Pelaksanaan rutin (pelacakan) Karya Cetak dan Karya Rekam terbitan
Depok atau mengenai Depok;

Pelaksanaan penerimaan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan,
dan pemanaatan terbitan daerah sebagai hasil budaya bangsa baik
tertulis, tercetak, maupun terekam;

Pelaksanaan akuisisi bahan perpustakaan;

Pelaksanaan koordinasi kegiatan pengolahan bahan perpustakaan yang
meliputi mendeskripsikan bahan perpustakaan dan menyiapkan sarana

temu kembali;

10) Pelaksanaan Stock Opname secara periodik dan penataan denah ruang

layanan;

11) Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang ditugaskan oleh pimpinan.

b. Seksi Layanan, Pelestarian dan Kerjasama Perpustakaan

Seksi Layanan, Pelestarian dan Kerja Sama Perpustakaan mempunyai tugas

melaksanakan urusan pemerintahan di Bidang Perpustakaan antara lain sebagai
berikut :

a.

Seksi Layanan, Pelestarian dan Kerjasama Perpustakaan mempunyai tugas

melaksanakan Urusan Layanan TIK, Pelestarian Kerja Sama, dan

Pengembangan SDM;

Untuk melaksanakan Tugas Pokok Seksi Layanan, Pelestarian dan

Kerjasama Perpustakaan mempunyai fungsi :

1)

2)

3)

Penyusunan rencana dan program kerja seksi mengacu pada rencana
dan program bidang;

Pelaksanaan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
berkaitan dengan bahan perpustakaan;

Pelaksanaan kebijakan pelestarian, kerja sama, dan pengembangan

Sumber Daya Perpustakaan.



3.1.

3.2.

BAB I1I
VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN DAN
KEBIJAKAN PROGRAM DAN KEGIATAN

VISI DAN MISI
Visi menjelaskan arah atau suatu kondisi dan situasi yang terjadi saat ini yang

menciptakan kesenjangan (gap) antara kondisi saat ini dan masa depan yang ingin
dicapai. Dalam hal ini, visi diciptakan melampaui realitas sekarang. Visi bukan hanya
mimpi atau serangkaian harapan, tetapi suatu komitmen dan upaya merancang dan
mengelola perubahan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, visi didasarkan pada
realita, bukan pikiran berandai-andai ( wishfull thinking), tetapi dengan focus pada
masa depan. Pernyataan visi yang penuh makna (meaningfull) serta penuh arti
(artikulatif) akan memberikan arah yang jelas bagaimana mencapai masa depan yang

diharapkan dan mengatasi kesenjangan yang terjadi.

Dalam rangka penyusunan Revisi Renstra Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kota Depok memiliki visi dan misi yang diturunkan dari Visi dan Misi Kota Depok,

yaitu:

Visi:

KOTA DEPOK YANG UNGGUL, NYAMAN DAN RELIGIUS

Misi: Misi yang terkait dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan yaitu sesuai misi 1 dan 2 Kota Depok.

1. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik yang Profesional dan
Transparan

2. Mengembangkan sumber Daya yang Manusia yang Kreatif dan
Berdaya Saing

TUJUAN

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi dan
ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi. Rumusannya harus
dapat menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang



3.3.

3.4.

dan memperjelas yang ingin diraih dari masing — masing misi. Rumusan tujuan Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok adalah:

1. Meningkatkan Kualitas Pelayanan

2. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Kreatif dan Berdaya Saing

SASARAN

Sasaran merupakan penjabaran tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang akan
dicapai/ dihasilkan secara nyata oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok
dalam jangka satu tahun, sampai lima tahun mendatang. Sasaran dari Kearsipan dan
Perpustakaan adalah :
1. Meningkatnya Kualitas Manajemen Dalam Pelayanan Publik
2. Meningkatnya Kapasitas dan Akuntabilitas Kinerja Birokrasi
3. Meningkatnya akses terhadap layanan perpustakaan termasuk perpustakaan

keliling

STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Strategi merupakan langkah-langkah untuk menentukan arah yang harus
dituju agar misi tercapai dan sebagai daya dorong Perangkat Daerah menentukan
program dan kegiatan mendatang. Kebijakan merupakan arah/tindakan yang diambil
untuk mencapai tujuan. Dari analisa lingkungan strategis yang telah dilakukan maka
strategi dan kebijakan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok adalah :
1. Sasaran : a. Meningkatnya Kualitas Manajemen Dalam Pelayanan Publik
Strategi : a. Menerapkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP 003 : 2011)

dalam pengelolaan pustakaan Umum Daerah Kota Depok

b. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi terbaru sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh Perpusnas seperti e-Library
| e-Book;

2. Mengadakan kerja sama dengan perpustakaan — perpustakaan
yang ada di Kota Depok seperti perpustakaan perguruan tinggi
setempat dan perpustakaan sekolah dalam rangka saling
melengkapi bahan koleksi perpustakaan;

3. Menginventarisasi hasil — hasil kegiatan instansi — instansi
pemerintahan Kota Depok dalam rangka mengumpulkan data —
data hasil pembangunan pemerintahan Kota Depok sehingga



Kebijakan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

Sasaran

Strategi

mudah diakses masyarakat melalui Perpustakaan Umum Daerah
Kota Depok;

4. Menerapan tata kelola kearsipan secara baku sesuai standar ANRI;

5. Pengembangan arsip elektronik;

6. Peningkatan kualitas & kuantitas SDM kearsipan;

7. Pembuatan JRA dan pengelolaan pemusnahan arsip.

a. Meningkatkan prioritas Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota
Depok agar meningkatkan anggaran belanja;

a. Meningkatkan kualitas pengelolaan kearsipan;

b. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana serta SDM.

: Meningkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi

: a. Meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

kinerja;

b. Memberikan pelatihan pada pegawai untuk pengelolaan dan
perencanaan aset;

c. Memberikan pelatihan dan/atau bimbingan teknis bagi pegawai

yang terlibat dalam PEP

: Peningkatan kompetensi dan pemahaman pegawai tentang budaya

kerja dan reformasi birokrasi

: 2. Meningkatnya akses terhadap layanan perpustakaan termasuk

perpustakaan keliling

: a. Pembangunan Gedung Perpustakaan;

b Penyusunan Standarisasi Pengelolaan Perpustakaan Umum
Daerah;
Pegembangan perpustakaan

. Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Perpustakaan;

. Promosi gemar membaca dan gemar berkunjung ke perpustakaan;
Pengembangan perpustakaan - masyarakat;

. Road show perpustakaan keliling;

> a - o a o

. Mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan gemar membaca
seperti bedah buku, lomba membaca puisi, lomba mendongeng,
lomba pidato, dan lain — lain.



Kebijakan : a. Pengembangan Perpustakaan Daerah;
b. Pengembangan Perpustakaan Keliling

Tabel : 3.1.
Tabel Sasaran, Strategi dan Kebijakan
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok



Sasaran Indikator Target Strategi Kebijakan
1. Meningkatnya 1. Menerapkan Standar Nasional | 1. Meningkatkan
. . Indeks Kepuasan Baik Perpustakaan (SNP 003 : 2011) prioritas Dinas
Kualitas - Manajemen Masyarakat/ IKM dalam pengelolaan Perpustakaan Kearsipan dan
Dalam Pelayanan | (Pengguna Layanan) Umum Daerah Kota Depok Perpustakaan Kota
Publik 2. Memanfgatkan _ Tgknologl Depok agar
Informasi dan Komunikasi terbaru meningkatkan
sesuai dengan standar yang anggaran belanja;
ditetapkan oleh Perpusnas seperti e- | 2. Meningkatkan
Library / e-Book; kualitas
3. Mengadakan kerja sama dengan pengelolaan
perpustakaan — perpustakaan yang kearsipan;
ada di Kota Depok seperti | 3, Peningkatan
perpustakaan  perguruan  tinggi kualitas sarana
setempat dan perpustakaan sekolah dan prasarana
dalam rangka saling melengkapi serta SDM
bahan koleksi perpustakaan;
4. Menginventarisasi hasil — hasil
kegiatan  instansi — instansi
pemerintahan Kota Depok dalam
rangka mengumpulkan data — data
hasil pembangunan pemerintahan
Kota Depok sehingga mudah
diakses masyarakat melalui
Perpustakaan Umum Daerah Kota
Depok;
Presentase (%) 21,4% [1. Menerapan tata kelola kearsipan
Jumlah  Lembaga secara baku sesuai standar ANRI;
Pemerintah  Yang 2. Pengembangan arsip elektronik;
Telah  Mengelola 3. Peningkatan kualitas & kuantitas
Arsipnya  Secara SDM kearsipan;
Baku 4. Pembuatan JRA dan pengelolaan
pemusnhahan arsip.

2. Meningkatnya Predikat SAKIP B 1. Meningkatkan kualitas | Peningkatan
kapasitas dan Dinas  Kearsipan perencanaan, pelaksanaan, dan | kompetensi dan
akuntabilitas kinerja | gan perpustakan evaluasi kinerja; pemahaman pegawai
birokrasi tentang budaya kerja

2. Memberikan  pelatihan  pada | dan Reformasi
pegawai untuk pengelolaan dan | birokrasi.
perencanaan aset;

3. Memberikan pelatihan dan/atau
bimbingan teknis bagi pegawai
yang terlibat dalam PEP.
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Meningkatnya akses
terhadap layanan
perpustakaan
termasuk
perpustakaan keliling

a. Prosentase Minat
Baca Masyarakat

b. Jumlah
pemustaka/
pengunjung yang
datang ke
perpustakaan Kota
Depok

¢. Jumlah Koleksi
bahan pustaka

d. umiah
Perpustakaan-Yang
Dibi
Persentase
Perpustakaan Yang
Dibina

50%

35.000
orang

37,000
eksmr

11,11 %

a.Pembangunan
Perpustakaan;

b.Penyusunan Standarisasi
Pengelolaan Perpustakaan Umum
Daerah;

c. Pegembangan perpustakaan

d.Peningkatan kualitas dan kuantitas
SDM Perpustakaan;

e. Promosi gemar membaca dan gemar
berkunjung ke perpustakaan;

f.Pengembangan perpustakaan -
masyarakat;

g. Road show perpustakaan keliling;

h. Mengadakan kegiatan yang
berkaitan dengan gemar membaca
seperti  bedah  buku, lomba
membaca puisi, lomba
mendongeng, lomba pidato, dan
lain — lain.

Gedung

1. Pengembangan
Perpustakaan
Daerah;

2.Pengembangan
Perpustakaan
Keliling.

3.5.

PROGRAM DAN KEGIATAN

Program merupakan kumpulan kegiatan untuk menjalankan misi dalam rangka

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, capaian target ditetapkan setiap

tahun selama kurun waktu tertentu dan akan dijabarkan lebih lanjut dalam suatu

rencana Kkinerja.

Rencana kinerja merupakan bagian

integral

dalam proses

perencanaan stratejik dan merupakan dasar yang kuat untuk mengendalikan dan

memantau pencapaian kinerja serta lebih menjamin suksesnya pelaksanaan rencana

jangka panjang yang sifatnya menyeluruh.

Program dan Kegiatan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok Tahun 2020 :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Hasil (Outcome) : Jumlah kegiatan pendukung peningkatan pelayanan

administrasi perkantoran

Indikator Kinerja :

a. Jumlah Alat Tulis Kantor yang memadai

b. Jumlah barang cetakan dan penggandaan

c¢. Jumlah komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor

d. Jumlah peralatan rumah tangga

f. Jumlah makan/minum rapat/tamu




g. Jumlah Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam dan ke luar daerah

Kegiatan :

a) Penyediaan Alat Tulis Kantor

d) Penyediaan Barang cetakan dan penggandaan

e) Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
f) Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

g) Penyediaan Makanan dan minuman

h) Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam dan ke luar daerah

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Perlengkapan Kantor
Hasil (Outcome) : Jumlah kegiatan pendukung peningkatan sarana dan prasarana
perlengkapan kantor

Indikator Kinerja :

a. Jumlah peningkatan gedung kantor

b. Jumlah pemeliharaan rutin/berkala kendaraan bermotor

c. Jumlah pengadaan peralatan gedung kantor

d. Jumlah pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan dan peraltan gedung kantor
Kegiatan :

a) Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor

b) Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan bermotor

c) Pengadaan peralatan gedung kantor

d) Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor

. Program Peningkatan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
Hasil (Outcome) : Jumlah kegiatan pendukung peningkatan dan pengembangan
Sistem Pelaporan Keuangan

Indikator Kinerja :

a. Jumlah laporan keuangan.

Kegiatan :

a) Penyusunan Pelaporan Keuangan dan Capaian Kinerja

. Program Peningkatan Minat Baca Masyarakat
Hasil (Outcome): Presentase Minat Baca Masyarakat
Indikator kinerja:



a. Jumlah koleksi buku bacaan

b. Jumlah koleksi bahan perpustakaan

c. Jumlah perpustakaan dengan E-Library

. Jumlah pegawai yang bimtek

. Jumlah buku yang preservasi dan konservasi
Jumlah pelayanan perpustakaan keliling

. Jumlah kegiatan pemasyarakatan gemar membaca

o ua " 00 Qa

. Jumlah Taman Bacaan Masyarakat yang dibina

. Jumlah perpustakaan kelurahan yang dibina

j. Hasil Survey Minat Baca Masyarakat

Kegiatan:

a) Penyediaan Koleksi Buku Bacaan Perpustakaan

b) Pengolahan Koleksi Bahan Perpustakaan

c) Pembinaan Perpustakaan dengan E-Library

d) Bimbingan Teknis Perpustakaan bagi Pengelola Perpustakaan Sekolah
e) Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka

f) Pelayanan Perpustakaan Keliling

g) Pemasyarakatan Gemar Membaca

h) Pembinaan Taman Bacaan Masyarakat

i) Pengembangan Perpustakaan Kelurahan

j) Survey Minat Baca Masyarakat

5. Program Peningkatan Kualitas Perencanaan Pembangunan
Hasil (Outcome): Cakupan Integrasi Perencanaan
Indikator kinerja:
a. Jumlah dokumen perencanaan
b. Jumlah dokumen Perda
Kegiatan:
a) Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah

b) Penyusunan Raperda Kearsipan



6. Program Peningkatan Daya Aparatur
Hasil (Outcome): Presentase Pegawai Yang Mendapatkan Pengembangan
Kompetensi
Indikator kinerja:
1. Jumlah ASN Peserta Bimtek
2. Jumlah Peserta Bimtek
3. Jumlah Peserta Workshop
Kegiatan:
a) Bimtek Manajemen Kearsipan dan Perpuistakaan bagi Aparatur Diskarpus
b) Bimbingan Teknis Kearsipan bagi OPD
c) Workshop Kearsipan

7. Program Pembangunan dan Pengembangan Tehnologi Informatika
Hasil (Outcome): Cakupan Layanan e-government Yang Terintegrasi
Indikator kinerja:

1. Jumlah Sistem Yang Dipelihara
Kegiatan:

a) Pemeliharaan Sistem Kearsipan

8. Program Peningkatan Pengelolaan Kearsipan
Hasil (Outcome): Prosentase Jumlah Lembaga Pemerintahan Yang Telah
Mengelola Arsipnya Secara Baku
Indikator kinerja:

a. Jumlah pengelolaan arsip secara baku
b. Jumlah arsip bersejarah
c. Jumlah diorama/ wall of fame
d. Jumlah khasanah arsip
e. Jumlah Pedoman
f. Jumlah berkas akuisisi arsip statis
g. Jumlah Peserta
h. Jumlah Titik Pengawasan
i. Jumlah lokasi pemasyarakatan arsip

j. Jumlah Orang Yang Dilayani



Kegiatan:

a) Pengelolaan Arsip Secara Baku

b) Penelusuran Arsip Bersejarah

c) Penyediaan Diorama/ Wall of Fame

d) Penambahan Khasanah Arsip Audiovisual

e) Pengembangan Pedoman Kearsipan

f) Akuisisi Arsip Statis

g) Sosialisasi Kearsipan

h) Pengawasan Internal Kearsipan se Kota Depok
i) Pengelolaan Pemasarakatan Arsip

j) Layanan Jasa Kearsipan

Penetapan indikator kinerja bertujuan untuk memberi gambaran tentang ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi dinas pada kurun waktu 5 (lima) tahun. Hal ini ditunjukan dari
akumulasi pencapaian indikator outcome program setiap tahun atau indikator capaian yang

bersifat mandiri setiap tahun.



BAB IV
PENGUKURAN DAN EVALUASI KINERJA

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan dokumen yang berisi informasi tentang
tingkat atau target kinerja berupa output dan atau outcome yang ingin diwujudkan oleh suatu
organisasi pada satu tahun anggaran. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok sebagai
salah satu Perangkat Daerah berkewajiban menyusun Rencana Kinerja Tahunan ( RKT ) Tahun
2020 sebagai landasan dan pedoman operasional bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
dalam pelaksanaan kegiatan tahun 2020

Kegiatan dalam pengukuran kinerja adalah membandingkan antara data rencana dan
data realisasi dari setiap indikator, membandingkan data realisasi terakhir dengan data
realisasi pada tahun-tahun sebelumnya, dan melakukan analisis efisiensi, sedangkan kegiatan
dalam evaluasi kinerja yaitu melakukan penilaian kinerja pada setiap indikator berdasarkan
standar nilai yang telah ditetapkan sebelumnya, menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap kinerja, dan merumuskan rekomendasi untuk perbaikan kinerja di masa mendatang

4.1. PENGUKURAN KINERJA
Pengukuran kinerja meliputi penetapan indikator kinerja untuk masing-masing sasaran
dan kegiatan, metode pengukuran kinerja, dan metode penyimpulan pencapaian kinerja

sasaran.

1. Penetapan Indikator Kinerja

Untuk dapat mengukur kinerja suatu sasaran atau kegiatan perlu ditetapkan
indikator yang mengindikasikan keberhasilan atau ketidakberhasilan pencapaian
kinerja sasaran dan kegiatan tersebut. Indikator kinerja kegiatan meliputi indikator
kinerja input, output, outcome, benefit, dan impact. Indikator kinerja input merupakan
sekumpulan sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu kegiatan.
Indikator kinerja output merupakan keluaran nyata dan langsung dapat dilihat setelah

kegiatan tersebut dilaksanakan. Indikator kinerja outcome adalah hasil atau
manfaat langsung yang diharapkan dari pelaksanaan suatu kegiatan. Benefit dan
impact merupakan manfaat yang berdampak lebih luas kepada masyarakat. Benefit
dan impact merupakan hasil akhir yang diharapkan dari pelaksanaan suatu kegiatan.
Indikator kinerja sasaran adalah indikator yang ditetapkan untuk mengindikasikan



keberhasilan atau ketidakberhasilan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan.
Indikator kinerja sasaran yang ditetapkan secara umum lebih mengarah kepada
output atau outcome dan sebagian lagi berupa indikator hasil yang lebih tinggi
(ultimate outcomes) dan indikator benefit. Sedangkan indikator dampak secara umum
baru terbatas pada identifikasi untuk melihat keterkaitannya dengan tujuan dan
sasaran. Selain itu, indicator kinerja sasaran yang ditetapkan juga meliputi indikator-
indikator yang lebih

makro yang terkait dan dapat mengindikasikan keberhasilan/ketidakberhasilan
pencapain kinerja tersebut. Hal ini mengingat sistem pengumpulan data kinerja di
lingkungan Pemerintah Kota belum sepenuhnya terpenuhi. Tugas-tugas umum
pemerintahan yang berupa pelayanan publik belum dapat ditetapkan indikator
keberhasilannya, mengingat Standar Pelayanan Minimum (SPM) yang menjadi acuan
pembuatan indikator pada umumnya masih dalam proses penyusunan, sehingga
capaian kinerja yang dapat dilaporkan cenderung lebih dititikberatkan pada sejauh
mana program dan kegiatan pembangunan telah membawa manfaat bagi masyarakat,
pemerintah maupun stakeholder lainnya. Secara umum indikator dan target kinerja

ditetapkan secara mandiri, dengan mempertimbangkan data kinerja yang tersedia.

2. Metode Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan rencana dan realisasi sebagai

berikut :

1) Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja atau
semakin rendah realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja, digunakan
rumus:

Realisasi

Capaian indikator kinerja = x 100%

Rencana
2) Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja atau
semakin rendah realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja, digunakan
rumus:
Rencana — (Realisasi — Rencana)
Capaian indikator kinerja = x 100%

Rencana



Atau:
(2 x Rencana) — Realisasi
Capaian indikator kinerja = x 100%
Rencana

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja pada level
sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada
level sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan antara
sasaran dengan indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan
rencana kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas. Selain itu,
untuk memberikan penilaian yang lebih independen melalui indikator-indikator
outcomes atau minimal outputs dari kegiatan yang terkait langsung dengan

sasaranyang diinginkan.

Pengukuran kinerja yang dilakukan mencakup:

a. Kinerja kegiatan merupakan tingkat pencapaian target dari masing-masing
kelompok indikator kegiatan. Pengukuran kinerja kegiatan ini menggunakan
formulir Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK) terlampir.

b.Tingkat pencapaian sasaran merupakan tingkat pencapaian target dari masing-
masing indikator sasaran yang telah ditetapkan, sebagaimana telah dituangkan
dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dimana tingkat pencapaian sasaran
didasarkan pada data hasil pengukuran kinerja kegiatan dan indikator makro
yang berhubungan dengan sasaran tersebut. Pengukuran pencapaian sasaran

ini menggunakan formulir Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) terlampir.

3. Metode Penyimpulan Capaian Kinerja Sasaran
Hasil pengukuran capaian kinerja disimpulkan untuk masing-masing indikator
kinerjanya dan untuk capaian pada tingkat sasaran. Penyimpulan dilakukan
dengan menggunakan skala pengukuran ordinal sebagai berikut :
X > 85 » Sangat Berhasil
70 < X < 85 » Berhasil
55 < X < 70 » Cukup Berhasil|
X < 55 » Tidak Berhasil



Untuk capaian masing-masing indikator kinerja sasaran disimpulkan berdasarkan skala
pengukuran ordinal dengan katagori sangat berhasil, berhasil, cukup berhasil, dan tidak
berhasil. Sedangkan penyimpulan pada tingkat sasaran yang memiliki indikator
kinerja lebih dari satu, menggunakan “Metode Rata-Rata Tertimbang Data
Kelompok”. Dalam metode ini, capaian masing-masing indikator dikonversi dalam
skala pengukuran ordinal yaitu :

Sangat Berhasil (nilai tengah 92,5%),

Berhasil (nilai tengah 77,5%),

Cukup Berhasil (nilai tengah 62,5%), dan

Tidak Berhasil (nilai tengah 27,5%).

Nilai akhir capaian (%) sasaran tersebut yaitu rata-rata dari hasil perkalian jumlah
indikator pada kategori yang sama dengan nilai tengah kategori tersebut, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

_ k
X =1/n Z mifi

i=1

dimana :

n = jumlah indikator kinerja sasaran

mi = titik tengah interval nilai capaian indikator kinerja sasaran
fi = frekwensi nilai capaian indikator pada suatu interval

k = jumlah interval

Hasil perkalian tersebut disimpulkan kembali berdasarkan skala pengukuran ordinal

dengan katagori sangat berhasil, berhasil, cukup berhasil, dan tidak berhasil.

4.2. RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2020

Rencana kinerja tahunan merupakan penjabaran rencana program/kegiatan dan targetnya
dari Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok yang diharapkan dapat dicapai pada
suatu tahun anggaran, yaitu tahun 2020 Rencana kinerja tahunan ini akan menjembatani
antara Rencana Strategis yang telah disusun dengan Laporan Akuntabilitas Kinerja setiap
tahun. Rencana kinerja tahunan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok tahun
2020 yang ada didasarkan pada Dokumen Pelaksana Anggaran Perangkat Daerah (DPA -



PD) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok tahun 2020, yang merupakan

dokumen yang memberikan kewenangan kepada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota

Depok untuk mengelolanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan (DPA -

PD) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok tahun 2020, dan perubahannya, serta

kelengkapan dokumen perencanaan lainnya seperti Rincian Jenis Pengeluaran setiap

kegiatan, Tolok Ukur dan Uraian Pengeluaran, Lembaran Kerja, Petunjuk Operasional,

Rencana Pengeluaran Keuangan Kegiatan, Jadwal Pelaksanaan Kegiatan, serta Petunjuk

Khusus lainnya, maka Rencana Kinerja Tahun 2020 sebagai berikut :

Tujuan Pertama:

1. Meningkatkan Kualitas Pelayanan

SASARAN INDIKATOR PENCAPAIAN SATUAN RENCANA
SASARAN TINGKAT
CAPAIAN
1 | Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat Nilai Baik
Kualitas / IKM (Pengguna Layanan)
Manajemen Dalam
Pelayanan Publik
Persentase (%) lembaga % 21,4
pemerintahan yang telah
mengelola arsipnya secara
baku

Sasaran dan indikator kinerja sasaran tersebut diatas diharapkan dapat dicapai melalui

program dan kegiatan sebagai berikut :

INDIKATOR KINERJA PAGU INDIKATIF
PROGRAM/ KEGIATAN PROGRAM/ KEGIATAN TARGET KINERJA (Rp)

PROGRAM PENINGKATAN Prosentase Penyediaan
ADMINISTRASI PERKANTORAN Administrasi Perkantoran

I 100% 619.535.000
Penyediaan Alat Tulis Kantor Jumlah ATK yang tersedia L

1 58 jenis 84.996.000
Penyediaan Barang Cetakan dan Jumlah Barang Cetakan o

2 Penggandaan yang tersedia 16 jenis 55.000.000




Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/

Jumlah Komponen

3 Penerangan Bangunan Kantor Instalasi Listrik yang 17 jenis 44.995.000
tersedia
4 Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Jumlah alat RT yang 44 jenis 24.000.000
tersedia
Penyediaan Makanan dan Minuman Jumlah Mamin yang L
5 tersedia 8 jenis 90.000.000
ngaantq—F;Z;;aEuI;oroDr:l;n;ﬂ dan Konsultasi Jl;r:lat:rizgalan dinas 200 OH Dalam
6 yang Daerah, 240 OH 270.544.000
. Luar Daerah
ia
PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN Prosentase Penyediaan
0 PRASARANA APARATUR Sarana dan Prasarana 100% 348.932.000
Aparatur
P lih Rutin/ Berkala Ged Jumlah P lih
; emeliharaan Rutin/ Berkala Gedung umlah Pemeliharaan 5 jenis 50.000.000
Kantor
Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Jumlah pemeliharaan 5 kendaraan roda
8 Bermotor 4, 3 kendaraan 95.000.000
roda 2
g | Pemeliharaan Rutin/ Berkala Jumlah Pemeliharaan 8 jenis 60.988.000
Perlengkapan Gedung kantor
Jumlah peralatan dan
10 Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan perlengkapan kantor yang | 9 jenis 139.944.000
Kantorr -
tersedia
PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA | Prosentase Pegawai Yang
APARATUR Mendapatkan
1] Pengembangan 100% 215.500.000
Kompentensi
Bimtek Manajemen Kearsipan dan Jumlah orang
1 Perpustakaan bagi Aparatur Diskarpus 40 orang 85.000.000
Bimbingan Teknis Kearsipan bagi OPD Jumlah Orang
12 100 orang 90.000.000
Workshop Kearsipan Jumlah orang
13 100 orang 40.500.000
v PENINGKATAN KUALITAS PERENCANAAN | Cakupan Integrasi T SRR
Perencanaan © b
Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Jumlah Dokumen .
14 D 2 Dokumen Renja 43.999.900
aerah
Penyusunan Raperda Kearsipam Jumlgah Perda
15 1 Perda 190.310.000
PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN Cakupan Layanan e-
v TEHNOLOGI INFORMATIKA GoYernmen't Yang 100% 72.000.000
Terintegrasi
Pemeliharaan Sistem Kearsipan Jumlah Sistem .
16 1 Sistem 72.000.000
PENINGKATAN PENGELOLAAN Presentase Pengelolaan
KEARSIPAN dan Layanan Lembaga .
\Y Kearsipan Daerah 21,40% 1.729.090.000
Penerapan Pengelolaan Arsip Secara Baku | Jumlah yang dibina
17 22 kelurahan 909.185.000
Penelusuran Arsip Bersejarah Jumlah objek .
18 2 objek 56.850.000
Penambahan Khasanah Arsip Audivisual Jumlah lomba
19 1 lomba 100.000.000




Pengembangan Pedoman Kearsipan Jumlah Pedoman
20 1 Pedoman 60.000.000
21 Akuisisi Arsip Statis Jumlah berkas 50 berkas 66.560.000
22 Sosialisasi Kearsipan Jumlah Orang 100 orang 129.400.000
Pengawasan Internal Kearsipan se Kota Jumlah PD "
23 D 50 titik 89.000.000
epok
Penyedian Diorama/ Wall of Fame Jumlah kegiatan .
24 1 kegiatan 128.770.000
Pengelolaan Pemasyarakatan Arsip jumlah lokasi .
25 35 lokasi 134.325.000
26 Layanan Jasa Kearsipan Jumlah orang 110 orang 53.000.000
SASARAN INDIKATOR PENCAPAIAN SATUAN RENCANA
SASARAN TINGKAT
CAPAIAN
2 | Meningkatnya Predikat SAKIP Dinas Nilai B

kapasitas dan
akuntabilitas

kinerja birokrasi

Kearsipan dan Perpustakaan

yang semakin baik

Sasaran dan indikator kinerja sasaran tersebut diatas diharapkan dapat dicapai melalui

program dan kegiatan sebagai berikut :

INDIKATOR KINERJA PAGU INDIKATIF
PROGRAM/ KEGIATAN PROGRAM)/ KEGIATAN TARGET KINERJA (Rp)
PENINGKATAN SISTEM PELAPORAN Nilai Sakip
CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN
VI B 11.999.800
Penyusunan Pelaporan Keuangan dan Jumlah Dokumen
1 Capaian Kinerja 2 Dokumen 11.999.800




Tujuan Kedua :

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Kreatif dan Berdaya saung

SASARAN INDIKATOR PENCAPAIAN SATUAN RENCANA
SASARAN TINGKAT
CAPAIAN
Meningkatnya Prosentase (%) Minat Baca % 50
akses terhadap Masyarakat ( asumsi dasar
layanan prosentase minat baca
perpustakaan Propinsi Jawa Barat sebesar
termasuk 30% untuk tahun 2016 )
perpustakaan
keliling
1 | Jumlah Pemustaka/ Orang 35.000
Pengunjung yang dating ke
Perpustakaan Umum Kota
Depok
2 | Jumlah Koleksi Bahan eksemplar 42.000
Pustaka (dalam eksemplar)
3 | Persentase Pepustakaan di persentase 35
Kota Depok yang dibina

Sasaran dan indikator kinerja sasaran tersebut diatas diharapkan dapat dicapai melalui

program dan kegiatan sebagai berikut :

INDIKATOR KINERJA PAGU INDIKATIF
PROGRAM/ KEGIATAN PROGRAM/ KEGIATAN TARGET KINERJA (Rp)
Vil Pningkatan Minat Baca Masyarakat Prosentase Minat Baca - SR
Masyarakat g A
1 Penyediaan Koleksi Buku Bacaan Jumlah buku 5.000 eksp, 1
Perpustakaan paket e-book, 50 621.949.000
dvd
2 Pengolahan Koleksi Bahan Perpustakaan Jumlah bahan
perpustakaan 5.000 eks 538.748.900
3 Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka | Jumlah buku
1.000 eksp 22.500.000
4 Pembinaan Perpustakaan dengan E- Jumlah perpustakaan
Library yang dibina 5 perpustakaan 40.080.000




Bimbingan Teknis Perpustakaan Bagi

Jumlah orang yang

Pengelola Perpustakaan Sekolah dibimtek 100 orang 129.999.800
6 Pelayanan Perpustakaan Keliling Jumlah pelayanan .
550 tittik 299.425.000
7 Pemasyarakatan Gemar Membaca Jumlah pemasyarakatan 6 jenis lomba, 3 x
bedah buku, 1 x
pelatihan, 1X
sosialisasi, 1x 275.350.000
rekomendasi
8 Pembinaan Taman Bacaan Masyarakat Jumlah TBM
12 TBM 100.000.000
9 Penataan Perpustakaan Kelurahan Jumlah perpustakaan
yang ditata 15 kelurahan 15.000.000
10 Survey Minat Baca Masyarakat jumlah dokumen
1 dokumen 80.000.000




BAB V
PENUTUP

Rencana Kinerja Tahunan ( RKT ) merupakan tindak lanjut dari implementasi
Rencana Strategis ( Renstra ) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Depok, yang telah
disusun untuk masa 5 ( lima ) tahun. Tujuan disusunnya Rencana Kinerja Tahunan ( RKT )
Tahun 2020 ini adalah sebagai pedoman pelaksanaan tugas dan kegiatan, sebagai indikator
bahwa kinerja yang dilakukan apakah konsisten dengan proses dan ketentuan dalam rencana
kerja, untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme dan disiplin Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Dinas Kearsipan dan Perpustakan Kota Depok agar bertanggungjawab, mampu,
jujur, terarah dan terprogram, mengacu pada norma, standar, dan prosedur yang berlaku
dengan didukung oleh sistem administrasi yang efektif dan efisien serta terwujudnya

pelayanan prima dalam melayani masyarakat.
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